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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat penggunaan modul
terhadap hasil belajar siswa pada submateri pencemaran lingkungan di
kelas X SMAN 9 Pontianak. Bentuk penelitian yang digunakan adalah
quasi eksperimental design dengan rancangan nonequivalent control
group design. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XA dan kelas
XC. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh skor rata-rata hasil post-test siswa pada kelas eksperimen (yang diajar menggunakan bahan
ajar buku teks berbantuan modul) adalah 16.08, sedangkan skor rata-
rata hasil post-test kelas kontrol (yang diajar menggunakan buku teks)
adalah 14.44. Setelah dilakukan analisis uji U Mann-Whitney
menunjukkan bahwa Zhitung< Ztabel (-3.78 < -1.96) maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil
belajar siswa yang diajarkan menggunakan bahan ajar buku teks dan
modul dengan yang diajarkan menggunakan buku teks di SMAN 9
Pontianak.
Kata kunci: Hasil Belajar, Modul, Pencemaran Lingkungan
Abstract: This research is conducted for seeing the use of module in
relation of students achievement in learning submaterial,
environmental pollution in tenth grade of SMAN 9 Pontianak. This
research was used Quasi Experimental Design with nonequivalent
control group design. The sample in this research were XA and XC.
Based on the data analysis, the average score in post-test in
experimental class (class which was taught by using text book and
module) is 16.08, where the average score in post-test in control class
(class which was taught by using text book) is 14.44. After doing
analysis with U Mann-Whitney test, it is resulted that Zcount > Ztable (-
3.78 < -1.96) thus it can be concluded that there is significance
difference between the average score of students which were taught by
using text book and module with the students which were taught by
using text book in SMAN 9 Pontianak.
Keywords: Learning Achievement, Module, Environmental
Pollution
embelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
bahan ajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran di dalam kelas
melibatkan beberapa komponen yang diantaranya manusia dan penggunaan media
atau bahan ajar yang dapat mendukung terjadinya proses belajar mengajar dan
P
2tujuan pembelajaran tercapai. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa
dalam proses pembelajaran dibutuhkan bahan ajar. Menurut Majid (2012) “bahan
ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dengan bahan ajar
memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetesi dasar
secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua
kompetensi secara utuh dan terpadu.” Bahan ajar bisa berupa bahan tertulis
maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar juga berisi seperangkat materi yang
disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta
lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar (Daryanto dan
Dwicahyono, 2014). Proses pembelajaran disetiap sekolah berbeda-beda.
Perbedaan proses pembelajaran disetiap sekolah didasarkan oleh kurikulum yang
diterapkan, cara guru mengajar, dan bahan ajar yang digunakan.
SMA Negeri 9 Pontianak adalah salah satu sekolah negeri yang pada
proses pembelajaran menerapkan KTSP pada semester genap tahun ajaran
2014/2015. Berdasarkan hasil wawancara pada 29 Januari 2015 dengan guru
biologi di SMA Negeri 9 Pontianak, didapatkan informasi bahwa dalam
pembelajaran biologi selama diterapkannya KTSP, biasanya guru mengajar
dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi, model kooperatif. Sedangkan
bahan ajar yang digunakan adalah buku teks. Penggunaan buku teks sebagai
bahan ajar sangat berperan dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan
pembelajaran.
Dari data hasil ulangan harian siswa yang dalam pembelajaran submateri
pencemaran lingkungan menggunakan buku teks rata-rata hasil belajar siswa yaitu
64,96. Nilai ini cukup rendah dan tidak mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75.
Hasil belajar siswa menurut Sudjana (2010) adalah “perubahan tingkah laku
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.” Sedangkan menurut Jihad
dan Haris (2013) “hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu”. Hasil belajar siswa yang rendah
dapat terjadi dikarenakan terjadi masalah dalam proses pembelajaran. Masalah
dalam proses pembelajaran dapat bersumber dari alat dan bahan yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran semester genap tahun ajaran
2013/2014 guru jarang menggunakan alat dalam pembelajaran sedangkan bahan
ajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah buku teks. Buku yang dibaca
oleh siswa dapat mempengaruhi minat baca siswa. Menurut guru mata pelajaran
biologi minat baca siswa dalam pelajaran biologi cukup rendah, dalam
pembelajaran siswa lebih mengharapkan guru yang menjelaskan dibandingkan
dengan siswa yang mencari tahu sendiri tentang materi yang akan dipelajari.
Selain itu dalam kegiatan belajar juga ada beberapa hal yang kurang diperhatikan
oleh guru, antara lain: menuliskan/menyebutkan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai oleh siswa, penambahan materi pada bahan ajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran, dan penambahan contoh-contoh dan gambar untuk memperjelas
uraian materi.
Mengatasi permasalahan seperti diatas maka pada penelitian ini peneliti
menerapkan sistem pembelajaran dengan berbantuan modul pada submateri
pencemaran lingkungan karena pada submateri ini nilai rata-rata ulangan harian
siswa tidak mencapai KKM. Topik-topik pembelajaran dalam modul dipilih
3berdasarkan tujuan pembelajaran yang ada pada silabus mata pelajaran biologi.
Digunakan bahan ajar modul karena menurut Siahaan (dalam Purnomo, 2012)
modul merupakan bahan ajar yang disusun oleh guru dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami, memiliki tujuan pembelajaran yang dibuat oleh
guru, petunjuk pembelajaran, ada banyak contoh yang dapat memperjelas uraian
materi pelajaran serta penampilannya menarik. Menurut Daryanto (2013) modul
adalah salah satu bentuk dari bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis,
yang didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan
didesain untuk membantu peserta didik agar dapat menguasai tujuan belajar yang
spesifik. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi belajar, dan
evaluasi. Modul juga berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri,
sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan
masing-masing. Selain itu modul juga mudah diperbanyak sehingga setiap siswa
dapat memiliki modul tersebut. Modul merupakan buku yang ditulis dengan
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan dari guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen
dasar bahan ajar (Majid, 2012).
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
menerapkan modul sebagai bahan ajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada submateri pencemaran lingkungan di kelas X SMA Negeri 9 Pontianak.
Adapun indikasi keberhasilan penelitian akan ditunjukkan hasil belajar siswa.
METODE
Metode  penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasy
Experimental Design) dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design yang dapat digambarkan sebagai berikut.
Tabel 1
Rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design
E O1 XE O2
K O3 XK O4
Keterangan:
E : kelas eksperimen
K : kelas kontrol
O1 : pre-test pada kelas eksperimen
O2 : post-test pada kelas  eksperimen
O3 : pre-test pada kelas kontrol
O4 : post-test pada kelas kontrol
XE : perlakuan pada kelas eksperimen
XK : perlakuan pada kelas kontrol
(Sugiyono, 2014)
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 9
Pontianak yang terdiri dari kelas XA, XB, XC, XD, XE, dan XF. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cara intact group. Pemilihan sampel dengan
melihat nilai rata-rata hasil pre-test per kelas. Kedua kelas
yang  memiliki  rata-rata  dan  standar  deviasi  yang  hampir  sama,  kemudian
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kedua kelas tersebut relatif sama atau tidak. Untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol yaitu dengan cara mengundi kedua kelas tersebut. Hal ini
dilakukan agar dalam pemilihan kedua kelas mempunyai kesempatan yang sama
untuk menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil pengundian diperoleh kelas XC sebagai kelas kontrol dan kelas XA sebagai
kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan
buku teks berbantuan modul, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan
menggunakan buku teks. Seluruh siswa dalam kelas dijadikan sampel penelitian
dengan menerapkan teknik intact group. Teknik intact group adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan dengan memilih sampel berdasarkan
kelompok, semua anggota kelompok dijadikan sampel, misalnya siswa dalam satu
kelas (Sutrisno, 2011).
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 2 tahap: 1) tahap persiapan
dan 2) tahap pelaksanaan.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah   yang   dilakukan   pada   tahap   persiapan,   antara   lain: (1)
Melakukan pra-riset, yaitu melakukan wawancara dengan guru dan siswa serta
mengumpulkan data hasil belajar biologi kelas X SMA Negeri 9 Pontianak tahun
ajaran 2013/2014; (2) Membuat modul pembelajaran (menganalisis silabus,
menentukan konsep esensial, pengumpulan bahan-bahan, penyusunan modul); (3)
Menyusun  perangkat  pembelajaran,  berupa  rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP); (4) Menyusun instrumen penelitian, berupa kisi-kisi soal, soal pre-test dan
post-test, kunci jawaban soal pre-test dan post-test, pedoman
penskoran soal pre-test dan post-test; (5) Memvalidasi perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian yang dilakukan oleh dua orang dosen biologi FKIP Untan
dan seorang guru biologi kelas X SMA N 9 Pontianak; (6) merevisi perangkat
pembelajaran, dan instrumen penelitian; (7) Melakukan uji coba soal tes di kelas
XI IPA1 SMA Negeri 9 Pontianak; (8) Menganalisis hasil uji coba tes untuk
mengetahui tingkat reliabilitas instrumen penelitian; (9) Menentukan jadwal
penelitian.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah   yang   dilakukan   pada   tahap  pelaksanaan,   antara   lain:
(1) Memberikan pre-test pada kelas XA, XB, XC, XD, XE, dan XF SMA Negeri 9
Pontianak tahun ajaran 2014/2015; (2) Menskor dan menganalisis hasil pre-test;
(3) Menentukan dua kelas untuk sampel penelitian; (4) Memberikan perlakuan
pada  kelas eksperimen dengan menerapkan pembelajaran menggunakan buku
teks berbantuan modul dan kelas kontrol dengan menerapkan pembelajaran
menggunakan buku teks; (5) Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk mengetahui hasil belajar siswa pada submateri pencemaran
lingkungan; (6) Mengaalisis dan mengolah data hasil belajar siswa; (7) Membuat
kesimpulan; (8) Menyusun laporan hasil penelitian.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur nilai
variabel yang diteliti. Pada prinsispnya, meneliti adalah melakukan pengukuran,
maka harus ada alat ukur yang baik (Sugiyono,2014). Dalam penelitian ini,
instrumen penelitian yang digunakan adalah tes. Dalam penelitian ini, tes yang
digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk soal objektif pilihan ganda (PG)
5sebanyak 20 soal. Bentuk soal pilihan ganda digunakan dalam penelitian ini
karena penilaiannya bersifat objektif (Sudjana, 2010).
Tes diberikan kepada siswa sebelum proses pembelajaran (pre-test) dan
sesudah proses pembelajaran (post-test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Adapun langkah-langkah pembuatan soal pre-test dan post-test adalah:
1. Penulisan Butir Soal
Penulisan butir soal dilakukan dengan membuat kisi-kisi soal. Pada kisi-kisi
terdapat kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, indikator soal, aspek kognitif
yang diukur, bentuk soal, nomor soal, dan kunci jawaban. Selanjutnya butir
soal ditulis berdasarkan kisi-kisi, dengan kunci jawaban.
2. Validitas Tes
Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi. Soal tes
divalidasi oleh dua orang dosen biologi FKIP Untan dan seorang guru biologi
kelas X di SMA N 9 Pontianak. Dari beberapa saran dan komentar validator
serta perbaikan yang telah dilakukan, maka soal tes dikatakan valid.
3. Reliabilitas
Reliabilitas soal tes berbentuk pilihan ganda dalam penelitian ini dihitung
dengan menggunakan rumus K-R 20 (Arikunto, 2012).
Dari hasil perhitungan yang diperoleh, maka nilai r diinterprestasikan
berdasarkan kriteria besarnya korelasi yaitu:
≤ 0,20 : reliabilitas sangat rendah
0,20< ≤ 0,40 : reliabilitas rendah
0,40< ≤ 0,70 : reliabilitas cukup
0,70< ≤ 0,90 : reliabilitas tinggi
0,90< ≤ 1,00 : reliabilitas sangat tinggi
(Jihad dan Haris, 2013).
Berdasarkan perhitungan, nilai reliabilitas soal tes adalah 0.79 dengan
kategori tinggi. Tes yang disusun memenuhi kriteria valid dan reliabel,
sehingga tes layak digunakan.
Teknik Analisis Data
1. Pemberian Skor
Soal dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda, maka jawaban benar
diberikan skor 1 dan jawaban salah diberikan skor 0. Adapun jumlah soal
pilihan ganda yaitu 20 soal, sehingga total skor yaitu 20.
2. Melakukan Uji Normalitas
Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas distribusi digunakan uji Chi-
kuadrat.
3. Uji Homogenitas Varians Menggunakan Uji F
Berdasarkan analisis statistik data pre-test kedua kelompok berdistribusi
normal, maka dilanjutkan dengan melakukan uji homogenitas varian antara
kelompok eksperimen dan kontrol yang bertujuan untuk mengetahui apakah
varian kedua kelompok sama atau beda (Riduwan, 2011).
4. Uji t
Karena kedua data varian homogen, maka dilanjutkan dengan uji t (Subana,
2000).
65. Uji U Mann Whitney
Uji ini merupakan uji statistik nonparametrik. Tes U Mann-Whitney dilakukan
karena dalam penelitian ini salah satu data sampel berupa post-test tidak
berdistribusi normal (Sugiyono, 2011).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015
dengan kelas XA sebagai kelas eksperimen (menggunakan buku teks berbantuan
modul) dan kelas XC sebagai kelas kontrol (menggunakan buku teks). Penelitian
ini berlangsung dalam 2 kali pertemuan pada masing-masing kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2
Skor pre-test dan post-test siswa pada materi keanekaragaman hayati
Skor Kelas Eksperimen Kelas KontrolSD SD
Pre-test 8.42 2.08 8.92 2.24
Post-test 14.44 1.50 16.08 1.63
1. Analisis Data Pre-Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
Data hasil pre-test digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa yang
sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil pre-test berupa skor,
dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan uji normalitas dan
homogenitas. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3
Hasil uji normalitas data pre-test kelas eksperimen dan kontrol
Nilai KelasEksperimen Kontrol
X2hitung 3.14 5.11
X2tabel 7.81 7.81
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas data pre-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh harga X2hitung<X2tabel. Karena harga X2hitung dari
kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih kecil dari harga X2tabel, maka datapre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Analisis data kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas, hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4
Hasil uji homogenitas data pre-test kelas eksperimen dan kontrol.
Nilai
Fhitung Ftabel
1.15 2.20
7Berdasarkan Tabel 4, diperoleh Fhitung< Ftabel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua data homogen. Karena kedua data berdistribusi normal dan
homogen, maka dilanjutkan dengan uji t, uji t dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5
Hasil uji t data pre-test kelas eksperimen dan kontrol
Nilai
thitung ttabel
1.02 1.67
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh thitung < ttabel, yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan hasil pre-test kelas eksperimen dan kontrol. Sehingga
siswa di kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki kemampuan awal
yang sama.
2. Analisis Data Post-Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data hasil post-test berupa skor, dianalisis terlebih dahulu dengan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dapat dilihat
pada Tabel 6.
Tabel 6
Hasil uji normalitas data post-test kelas eksperimen dan  kontrol
Nilai Kelas
Eksperimen Kontrol
X2hitung 13.63 8.49
X2tabel 9.49 7.81
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh X2hitung > X2tabel, maka data hasil post-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Karena data
tidak berdistribusi normal, maka analisis data dilanjutkan dengan uji U Mann-
Whitney. Uji U Mann-Whitney dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7
Hasil uji u mann-whitney post-test kelas eksperimen dan   kontrol
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh Zhitung < -Ztabel, yang berarti terdapat
perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pembahasan
1. Proses dan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dengan Menggunakan Bahan
Ajar Buku Teks Berbantuan Modul
Kegiatan pembelajaran pada submateri Pencemaran Lingkungan ini
dilakukan 2 kali pertemuan, dengan tiap pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45
menit. Pada kelas eksperimen proses pembelajaran menggunakan bahan ajar
buku teks berbantuan modul. Buku teks yang digunakan adalah buku teks
Biologi kelas X terbitan Erlangga tahun 2014, dan modul yang digunakan
berisi bahan pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami submateri
pencemaran lingkungan yang meliputi faktor-faktor penyebab pencemaran
Nilai
Z hitung - Z tabel
-3.78 -1.96
8lingkungan, dampak pencemaran lingkungan, dan bahan-bahan polutan. Di
dalam kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga tahap yakni, pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pada tahap pendahuluan, guru mempersiapkan siswa di dalam kelas.
Selanjutnya guru memberi apersepsi dan motivasi belajar kepada siswa.
Setelah siswa termotivasi untuk mengikuti pelajaran, guru kemudian
menyampaikan judul dan tujuan pembeajaran.
Pada kegiatan inti, pembelajaran dilakukan dengan tanya jawab dan
diskusi. Guru menjelaskan submateri Pencemaran Lingkungan, kemudian
siswa membaca bahan ajar yang meliputi buku teks dan modul pencemaran
lingkungan dan melakukan tanya jawab dengan guru. Guru hanya
menyampaikan pendahuluan dari submateri pencemaran lingkungan, untuk
lebih mengetahui mengenai submateri pencemaran lingkungan siswa diarahkan
untuk membaca buku teks dan modul yang tersedia. Submateri pencemaran
lingkungan terdapat di dalam buku teks, modul berisi submateri pencemaran
lingkungan yang dapat membantu siswa memahami submateri yang dipelajari.
Modul melipui gambar, contoh dan pokok bahasan yang belum terdapat di
dalam buku teks. Pada pertemuan pertama guru menyampaikan mengenai
pencemaran udara dan pencemaran air.
Pada pertemuan kedua guru menyampaikan pencemaran tanah,
pencemaran suara dan macam-macam pencemaran berdasarkan bahan
pencemarnya. Dalam kegiatan inti ini guru membentuk siswa menjadi beberapa
kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang diberikan oleh guru. Setelah
melakukan diskusi siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok didepan
kelas. Dalam mendiskusikan pertanyaan terlihat beberapa kelompok
menyelesaikan diskusi lebih cepat dari waktu yang diberikan. Setelah
membahas hasil diskusi, siswa diberikan soal-soal sebagai evaluasi. Pada setiap
kegiatan pembelajaran siswa terlihat antusias dalam belajar dengan munculnya
pertanyaan-pertanyaan dari siswa mengenai submateri pencemaran lingkungan.
Pada tahap penutup, siswa yang aktif dalam pembelajaran diberikan
penghargaan oleh guru dalam bentuk nilai sebagai motivasi siswa untuk selalu
aktif dalam kegiatan belajar.
Keberhasilan pembelajaran dengan bahan ajar buku teks dan modul dapat
dilihat dari jawaban siswa pada soal post-test. Contohnya dalam buku teks
halaman 434, dijelaskan tentang faktor-faktor yang dapat menyebabkan
pencemaran udara, modul membantu siswa untuk memahami dan mengingat
faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan pencemaran udara melalui
gambar-gambar yang ada pada modul. Evaluasi pokok bahasan tersebut dapat
dilihat pada soal tes no 5. Pada soal no 5, siswa diminta menunjukan faktor
penyebab pencemaran udara yang disebabkan oleh kegiatan alam, 38 dari 39
siswa dapat menjawab dengan benar, sedangkan pada kelas kontrol 21 dari 36
siswa yang dapat menjawab benar. Hal ini menunjukan bahwa modul berperan
dalam membantu siswa memahami dan mengingat faktor-faktor penyebab
pencemaran udara melalui gambar yang ditampilkan pada modul. Sudjana dan
Rivai (2001) menyatakan bahwa, gambar merupakan perangkat pengalaman
yang dapat menarik minat belajar siswa, dengan gambar yang isinya berkaitan
dengan kehidupan maka minat pada siswa menjadi efektif.
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pelajaran. Selain menyediakan gambar yang dapat membantu siswa memahami
tentang submateri tersebut modul pencemaran lingkungan juga menampilkan
penjelasan materi dalam bentuk tertulis yang tidak terdapat di buku teks tetapi
harus diketahui oleh siswa. Contohnya pokok bahasan tentang macam-macam
pencemaran yang dibagi berdasarkan bahan pencemarnya, meliputi
pencemaran kimiawi, biologi, dan fisika. Ada penjelasan dan contoh kasus dari
pencemaran kimiawi, biologi, dan fisika yang terdapat di modul dapat
membantu siswa memahami macam-macam pencemaran tersebut. Dengan
adanya contoh-contoh kasus dari macam-macam pencemar tersebut siswa bisa
lebih memahami tentang pencemaran kimiawi, biologi, dan fisika.
Terlihat dari persentase jawaban siswa pada soal no 6, 38 dari 39 siswa
menjawab benar, sedangkan pada kelas kontrol hanya 25 dari 36 siswa yang
menjawab benar. Hal ini juga menunjukan bahwa modul berperan membantu
siswa dalam memahami macam-macam pencemaran yang dibagi berdasarkan
bahan pencemarnya yaitu dengan membaca contoh kasus yang ada pada
modul. Contoh dapat membantu siswa dalam memahami suatu materi dalam
pembelajaran,sedangkan membaca juga dapat meningkatkan daya ingat siswa
terhadap materi tersebut.
Cara belajar setiap siswa berbeda-beda, ada yang belajar dengan
mendengarkan, ada yang belajar dengan membaca, dan belajar dengan cara
menemukan. Dalam pembelajaran ini siswa dapat membaca dari modul dan
juga mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi pembelajaran, jadi
siswa dapat lebih efektif dalam memahami materi tersebut. Modul ini juga
memberikan petunjuk pelaksanaan sehingga tidak membuat siswa bingung
dalam pembacaannya.
Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat dari skor rata-rata
post-test siswa yaitu sebesar 16,08. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 7.16 dari skor rata-rata pre-test yaitu 8.92. Siswa mengalami perubahan
nilai dalam ranah kognitif setelah melalui kegiatan pembelajaran, hal ini
menunjukan bahwa bahan ajar buku teks berbantuan modul memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
2. Proses dan Hasil belajar Kelas kontrol dengan Menggunakan Bahan Ajar
Buku Teks
Kegiatan pembelajaran pada submateri Pencemaran Lingkungan ini
dilakukan 2 kali pertemuan, dengan tiap pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45
menit. Pada kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan bahan ajar buku
teks. Buku teks yang digunakan adalah buku teks Biologi kelas X terbitan
Erlangga tahun 2014. Di dalam kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga tahap
yakni, pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pada tahap pendahuluan, guru mempersiapkan siswa di dalam kelas.
Selanjutnya guru memberi apersepsi dan motivasi belajar kepada siswa.
Setelah siswa termotivasi untuk mengikuti pelajaran, guru kemudian
menyampaikan judul dan tujuan pembeajaran.
Pada kegiatan inti, pembelajaran dilakukan dengan tanya jawab dan
diskusi. Guru menjelaskan submateri Pencemaran Lingkungan, kemudian
siswa membaca bahan ajar buku teks dan melakukan tanya jawab dengan guru.
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Guru hanya menyampaikan pendahuluan dari submateri pencemaran
lingkungan, untuk lebih mengetahui mengenai submateri pencemaran
lingkungan siswa diarahkan untuk membaca buku teks. Submateri pencemaran
lingkungan terdapat di dalam buku teks. Untuk pokok bahasan yang belum
terdapat di dalam buku teks, dijelaskan oleh guru kepada siswa. Pada
pertemuan pertama guru menyampaikan mengenai pencemaran udara dan
pencemaran air.
Pada pertemuan kedua guru menyampaikan pencemaran tanah,
pencemaran suara dan macam-macam pencemaran berdasarkan bahan
pencemarnya. Dalam kegiatan inti ini guru membentuk siswa menjadi beberapa
kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang diberikan oleh guru. Setelah
melakukan diskusi siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok didepan
kelas. Setelah membahas hasil diskusi, siswa diberikan soal-soal sebagai
evaluasi. Pada setiap kegiatan pembelajaran siswa tidak banyak pertanyaan
yang muncul dari siswa mengenai submateri pencemaran lingkungan. Pada
tahap penutup, siswa yang aktif dalam pembelajaran diberikan penghargaan
oleh guru dalam bentuk nilai sebagai motivasi siswa untuk selalu aktif dalam
kegiatan belajar.
Keberhasilan pembelajaran dengan bahan ajar buku teks dan modul dapat
dilihat dari jawaban siswa pada soal post-test. Dari seluruh soal tes, ada
beberapa soal dapat dijawab siswa dengan baik, diantaranya soal tes no 1 dan
20. Pada soal no 1, 35 dari 36 siswa menjawab benar. Pada soal ini siswa
diminta untuk memilih kegiatan yang dapat menyebabkan fenomena
eutrofikasi dengan benar. Pada pokok bahasan ini ada siswa yang bertanya
“dimana sering terjadinya eutrofikasi?” guru tidak langsung menjawab
melainkan memberikan kepada siswa lain untuk menjawab terlebih dahulu.
Setelah banyak jawaban dari siswa yang masih kurang tepat guru menjelaskan
bahwa fenomena eutrofikasi bisa tejadi di sungai, kolam, atau parit yang
berada dekat dengan lahan pertanian. Apabila pada lahan pertanian tersebut
digunakan pupuk yang berlebihan maka dapat menyebabkan fenomena
eutrofikasi terjadi. Pupuk yang digunakan secara berlebihan apabila hujan
deras datang akan terkikis dengan air hujan dan mengalir ke tempat-tempat
penampungan air terdekat. Dengan pertanyaan yang muncul dari siswa pokok
bahasan ini akan lebih dipahami oleh siswa sehingga siswa dapat menjawab
pertanyaan no 1 dengan benar.
Pada soal no 20, siswa diminta menentukan polutan yang dapat
menyebabkan hujan asam. Selain mendengarkan penjelasan dari guru tentang
hujan asam siswa juga bisa membaca tentang hujan asam dalam buku teks pada
halaman 435. Ada beberapa soal yang tidak dapat dijawab siswa dengan baik,
contohnya pada soal tes no 5, siswa diminta menunjukan faktor penyebab
pencemaran udara yang disebabkan oleh kegiatan alam, hanya 21 dari 36 siswa
dapat menjawab dengan benar. Hal ini dikarenakan pada buku teks halaman
434, disebutkan tentang penyebab pencemaran udara dan guru juga
menjelaskan tentang pokok bahasan tersebut, tetapi tidak ada contoh gambar
yang diberikan. Hal ini menunjukan bahwa siswa membutuhkan gambar yang
dapat dilihat siswa untuk bisa lebih mengingat faktor-faktor yang
menyebabkan pencemaran udara. Selanjutnya pada no 6, siswa diminta untuk
menggolongkan pencemaran yang ditimbulkan oleh mikroorganisme termasuk
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dalam pencemaran biologi, kimia atau fisika. Dari 36 siswa ada 25 siswa yang
menjawab benar. Pokok bahasan ini telah dijelaskan dan diberikan contoh
kasus oleh guru. Contoh kasus dapat membantu siswa untuk lebih memahami
pokok bahasan tersebut, tetapi masih ada beberapa siswa yang belum bisa
memahami dan mengingat macam-macam pencemaran yang dibagi
berdasarkan bahan pencemarnya hanya dengan mendengarkan contoh dari
guru.
Hasil belajar siswa pada kelas kontrol dapat dilihat dari skor rata-rata post-
test siswa yaitu sebesar 14.44. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 6.02 dari skor rata-rata pre-test yaitu 8.42. Siswa mengalami perubahan
nilai dalam ranah kognitif setelah melalui kegiatan pembelajaran, hal ini
menunjukan bahwa bahan ajar buku teks memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
3. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Menggunakan Bahan
Ajar Buku Teks Berbantuan Modul dan Kelas Kontrol Menggunakan
Bahan Ajar Buku Teks
Hasil belajar siswa pada subateri Pencemaran Lingkungan diketahui dari
hasil tes yang diberikan sebelum (pre-test) maupun setelah perlakuan (post-
test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam
penelitian ini adalah kelas XA, sedangkan kelas kontrol adalah kelas XC SMA
Negeri 9 Pontianak. Pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan dengan
menggunakan bahan ajar buku teks berbantuan modul dan pembelajaran pada
kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan bahan ajar buku teks.
Perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat dari perbedaan skor rata-rata post-test siswa yang dianalisis
dengan uji U Mann-Whitney. Dari hasil analisis uji U Mann-Whitney
menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen dengan siswa di kelas kontrol
memiliki perbedaan kemampuan, dengan Zhitung < - Z tabel yaitu -3.78 < -1.96.
Perbedaan kemampuan tersebut dapat dilihat dari rata-rata skor post-test siswa
pada kelas kontrol yaitu 16.08 dan pada kelas kontrol 14.44. Pengaruh
pembelajaran dengan bahan ajar buku teks berbantuan modul lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan buku teks.
Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa yang lebih besar pada kelas
eksperimen dibanding pada kelas kontrol dapat pula dilihat dari persentase
ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan oleh guru mata pelajaran yaitu 75. Rangkuman data siswa
yang tuntas dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8
Jumlah dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa submateri pencemaran
lingkungan
Kelas Tuntas Berdasarkan KKM
Jumlah siswa Persentase
Eksperimen 39 89.75%
Kontrol 36 41.67%
KKM 75
Berdasarkan Tabel 8, kelas eksperimen memiliki persentase ketuntasan
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa
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pada kelas eksperimen lebih banyak siswa yang tuntas yaitu dari 39 siswa, ada
35 siswa yang mampu mencapai KKM sementara kelas kontrol dengan jumlah
siswa 36 hanya 15 siswa yang mampu mencapai KKM. Tingginya persentase
siswa yang tuntas di kelas eksperimen dengan selisih persentase terhadap siswa
di kelas kontrol yaitu 48,08% menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
berbantuan modul memiliki kelebihan.
Modul yang digunakan oleh siswa memiliki gambar dan contoh-contoh.
Menurut Purnomo (2012) gambar atau contoh-contoh pada modul dapat
menimbulkan ketertarikan siswa dalam mempelajari modul, sikap tertarik
tersebut merupakan modal yang baik bagi siswa dalam mempelajari isi modul.
Sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol menunjukkan masih ada siswa
yang mendapatkan skor dibawah KKM. Ada beberapa siswa yang mendapat
nilai diatas KKM, hal ini menunjukan bahwa tidak semua siswa mampu
menerima materi pelajaran dengan bahan ajar buku teks. Perbedaan hasil
belajar siswa juga dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar siswa
pertujuan pembelajaran, yang dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9
Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol per tujuan pembelajaran
No Tujuan Pembelajaran NoSoal
Kelas
Eksperimen Kontrol
Skor
Maks SkorBenar
% SkorMaks SkorBenar
%
1
Menemukan faktor-
faktor penyebab
terjadinya pencemaran
udara dan air
5, 9,
14,
20,
dan 1
195 166 85.12 180 168 93.33
2
Menjelaskan dampak
pencemaran udara dan
air terhadap
kelangsungan hidup
makhluk hidup
16,11
, 18,
dan 2
156 99 63.46 144 65 45.13
3
Menemukan faktor-
faktor penyebab
terjadinya pencemaran
tanah dan suara
7, 13,
19,
dan 3
156 153 98.07 144 117 81.25
4
Menjelaskan dampak
pencemaran tanah dan
suara terhadap
kelangsungan hidup
makhluk hidup
4,10,
dan 8 117 55 47.01 108 58 53.7
5
Memberikan contoh
bahan-bahan polutan
dari pencemaran
biologi, fisika, kimia
15,12
, 17,
dan 6
156 155 99.35 144 116 80.56
Jumlah 628 393.01 524 353.97
Rata-rata 125.60 78.60 104 70.79
Dari persentase rata-rata soal dijawab benar terlihat bahwa pada kelas
eksperimen memiliki persentase yang lebih tinggi yaitu 78.6 dibandingkan kelas
kontrol yang memiliki persentase yaitu 70.79. Data pada Tabel 9 menunjukan
bahwa tujuan pembelajaran no 1, 3 dan 5 memilliki persentase soal-soal dijawab
dengan benar di atas rata-rata pada kelas eksperimen maupun kontrol.
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Hasil analisis data pada Tabel 9 menunjukan bahwa tujuan pembelajaran no 2
dan 4 memiliki persentase soal-soal dijawab dengan benar dibawah dari rata-rata
pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. Tujuan pembelajaran no 2 berbunyi
“menjelaskan dampak pencemaran udara dan air terhadap kelangsungan hidup
makhluk hidup” dan tujuan pembelajaran no 4 berbunyi  “menjelaskan dampak
pencemaran tanah dan suara terhadap kelangsungan hidup makhluk hidup” kedua
tujuan pembelajaran ini sama-sama membahas tentang dampak dari pencemaran.
Dalam hal ini berarti lebih banyak siswa yang tidak bisa menerima materi dampak
pencemaran hanya lewat pembacaan buku/modul dan penjelasan dari guru. Hal ini
dapat memberikan masukan kepada guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada pokok bahasan dampak pencemaran lingkungan dengan studi
kasus ataupun penggunaan media.
Dilihat dari penilaian sikap dan aktivitas siswa dalam diskusi yang dinilai
oleh observer, terlihat bahwa siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperlihatkan sikap yang baik hingga sangat baik dalam setiap pembelajaran,
namun juga ada beberapa siswa yang menunjukan sikap kurang baik pada
pembelajaran. Hal ini juga terlihat pada hasil penilaian aktivitas dalam diskusi
saat mengerjakan lembar kerja siswa dan diskusi dalam kelompok, dimana
sebagian besar siswa menunjukan penilaian aktivitas diskusi yang masuk kategori
baik hingga sangat baik, dan ada beberapa siswa juga yang memperlihatkan
aktivitas diskusi yang kurang baik saat pembelajaran. Dalam hal ini guru sudah
mencoba untuk membimbing siswa untuk aktif dalam berdiskusi, namun beberapa
siswa masih memperlihatkan aktivitas diskusi yang kurang baik.
Hasil penilaian sikap siswa jika dihubungkan dengan hasil belajar yang
dilihat dari skor post-test ternyata siswa dengan skor post-test tinggi selalu
menunjukan sikap sangat baik disetiap pertemuan atau bahkan mengalami
peningkatan skor penilaian sikap. Diantaranya siswta dikelas eksperimen yaitu
siswa A-2 dengan skor 19 selalu menunjukan sikap sangat baik disetiap
pertemuan, begitu juga siswa A-12 dengan skor 18 dan A-25 dengan skor 19 juga
selalu menunjukan sikap sangat baik disetiap pertemuan. Hal ini juga terlihat pada
kelas kontrol, diantara siswa B-6 dengan skor 16 dan B-7 dengan skor 16 juga
yang menunjukan sikap sangat baik pada setiap pertemuan.
Penilaian diskusi yang dilakukan jika dihubungkan antara hasil penilaian
dengan hasil belajar siswa yang dilihat dari skor post-test juga memperlihatkan
bahwa siswa yang menunjukan aktivitas diskusi yang baik dalam setiap
pertemuan memiliki skor post-test yang tinggi. Diantaranya siswa kelas
eksperimen yang memiliki skor tinggi yaitu siswa A-2 dengan skor 19 dan siswa
A-12 dengan skor 18 selalu menunjukan aktivitas diskusi sangat baik dalam setiap
pertemuan, juga pada siswa A-25 dengan skor 19 yang selalu menunjukan
aktivitas baik dalam setiap pertemuan. Hal ini juga terlihat pada siswa kelas
kontrol yaitu siswa yang memiliki skor post-test tinggi diantaranya siswa B-6
dengan skor 16 dan B-7 dengan skor 16 selalu menunjukan aktivitas diskusi yang
baik dalam setiap pertemuan.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
(1). Hasil belajar siswa yang diajar dengan buku teks berbantuan modul pada
submateri pencemaran lingkungan di kelas X SMA N 9 Pontianak berdasarkan
skor rata-rata post-test sebesar 16.08; (2). Hasil belajar siswa yang diajar dengan
buku teks pada submateri pencemaran lingkungan di kelas X SMA N 9 Pontianak
berdasarkan skor rata-rata post-test sebesar 14.44; (3). Terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang diajar menggunakan buku teks berbantuan modul dengan yang
diajar menggunakan buku teks pada submateri pencemaran lingkungan di kelas X
SMA N 9 Pontianak berdasarkan uji U Mann-Whitney dengan analisis Zhitung (-
3.78) < - Ztabel (-1.96).
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa
saran yang perlu disampaikan, yaitu: (1). Modul dapat dijadikan salah satu
alternatif dalam pembelajaran biologi; (2). Dalam menerapkan pembelajaran
berbantuan modul untuk membuat modul dengan berbagai kegiatan seperti
praktikum, simulasi, permainan, dan studi kasus.
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